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BABII

KAJIANTEORITIS

A.LandasanTeori

AdapunlandasanteoridaripenelitianKomparasiPengilmuan

Islam KuntowijoyodenganIslamisasiIlmuPengetahuanIsmailRaji

Al-Faruqiadalah:

1.Komparasi

Dalam Kamus BesarBahasa Indonesia,kata komparasi

termasukdalam katabendadiejakom.pa.ra.siyangbermakna

perbandingan1. Tujuannya adalah untuk melihat adakah

persamaanmaupunperbedaanuntukselanjutnyadipilihmana

yang lebih sesuai.Tujuannya adalah untuk melihatadakah

persamaanmaupunperbedaanuntukselanjutnyadipilihmana

yang lebih sesuai.Lalu komparasimenurutAswaniSudjud

dalam SuharsimiArikuntoadalah,“membandingkankesamaan

pandangandanperubahan-perubahanpandanganorang,grup

ataunegara,terhadapkasus,terhadaporang,peristiwaatauide-

ide.2”Lebihlanjutlagibahwa,“penelitiankomparasiakandapat

menemukanpersamaan-persamaandanperbedaan-perbedaan

1)KementrianPendidikandanKebudayaan,KamusBesarBahasaIndonesiaEdisi
Ketiga,(Jakarta:BalaiPustaka,2009),,(Jakarta:BalaiPustaka,2009),hal.584

2)SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik,(Jakarta:
RinekaCipta,2013),hal.310
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tentang benda-benda,tentang orang,tentang prosedurkerja,

tentangide-ide,kritikterhadap
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orang,kelompok,terhadapsuatuidetausuatuprosedurkerja.3”,

Halinijuga dapatberartimengujikemampuan generalisasi

(signifiakansi hasil penelitian) yang berupa perbandingan

keadaanvariabledariduasampelataulebih.4Dikerucutkanlagi

sesuaidenganduawacanayangjadibahanperbandingandi

penelitian inibahwa,“Perbandingan dua kelompok adalah

penelitian yang membandingkan dua kelompok dalam satu

variable.5

2.PengilmuanIslam Kuntowijoyo

Pengilmuan Islam adalah wacana besar dariseorang

intelektualasliIndonesia yaitu Kuntowojoyo yang termaktub

dalam buku karangannya yang berjudulIslam sebagaiIlmu,

Epistemologi,MetodologidanEtika.

3.IlmuSosialProfetik

Kuntowijoyopadaawalnyamemvonis,“bahwadewasaini

ilmu sosial yang ada sedang mengalami kemandekan.”6

Sehingga “Kita perlu mengembangkan suatu tradisiilmiah

3)SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik,(Jakarta:
RinekaCipta,2013),hal.310

4)Sugiyono,StatistikaUntukPenelitian,(Bandung:Alvabeta,2012),hal.117

5)Purwanto,StatistikaUntukPendidikan,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2011),
hal.196-197

6)Kuntowijoyo,ParadigmaIslam InterpretasiUntukAksi,(Bandung:Mizan,1998),
hal.288
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Muslim yang menggabungkan teknik-teknik terbaik dari

pengetahuan tradisional dengan teknik-teknik terbaik dari

metode pengkajian dan riset modern. … Kita harus

mengembangkanteori-teoriyangmembedakanperubahanyang

kitainginkandenganyangtidakkitainginkan.”7

Yangtradisionaldalam haliniadalahkenabianatauprofetik8,

besertaatributnyadanyangmodernadalahilmupengetahuan

yang manusia capaidewasa ini,maka Ilmu SosialProfetik

adalah hybrid darikeduanya.UmatIslam memerlukan Ilmu

SosialProfetik,karena“tidakhanyamenjelaskandanmengubah

fenomenasosialtetapijugamemberipetunjukkearahmana

transformasiitu dilakukan,untukapa,dan oleh siapa.Oleh

karenaitulahilmusosialprofetiktidaksekadarmengubahdemi

perubahan,tetapimengubah berdasarkan cita-cita etik dan

profetiktertentu.9 Yaitu:Humanisasi/emansipasi,liberasi,dan

7)Ziauddin Sardar,Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim,alih bahasa:
RahmaniAstuti,(Bandung:Mizan,1993),hal.154.

8)KataProfetiksendiriberasaldaribahasaInggrisyaitu,“Prophet”yangberarti
nabi.Sehinggaprofetikbermaknamempunyaikarakteratauberkarktersepertinabi…
prinsipprofetikterinspirasidariQS.Al-Imranayat110

110.kamuadalahumatyangterbaikyangdilahirkanuntukmanusia,menyuruhkepada
yangma'ruf,danmencegahdariyangmunkar,danberimankepadaAllah.Sekiranyaahli
kitabberiman,tentulahitulebihbaikbagimereka,diantaramerekaadayangberiman,
dankebanyakanmerekaadalahorang-orangyangfasik.Lebihlanjutlihat,NoorHamid
danMuhammadIqbalJuliasyahzen,PropheticLeadershipinPesantrenEducation:Study
atPondokPesantrenUniversitasIslam Indonesia,(Yogyakarta:JurnalPendidikanIslam :
Volume6,Nomor2,2017),hal.357-358

9)Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu Epistemologi, Metodologi, dan Etika,
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transendensi.10

4.IslamisasiIlmuPengetahuan

AdalahwacanabesardariseorangintelektualasalPalestina

yanghidupdiAmerikayaituIsmailRajiAl-faruqiyangtermaktub

dalam buku karangannya yang berjudul Islamisazion of

Knowledge,GeneralPrincipalandWorkPlan.

5.Malaiseumat

Dalam KBBIkataMalaiseadalahtermasukkatabenda,dieja

ma.lai.seyangberartikeadaanlesudanserbasulit11.Didalam

buku IslamisasiIlmu Pengetahuan,Al-Faruqimenjelaskan

bahwa,“TheummahofIslam standsatpresentatthelowest

rungoftheladderofnations”—saatiniumatislam beradadi

(Yogyakarta:TiaraWacana,2006),hal.86.Dalam kaitannyadenganke-tauhidan,Islam
mendukung adanya masyarakat tanpa kelas dan “menuntut terciptanya sebuah
masyarakatyangberkeadilan,sebuahgerakankebangkitanyangmenentangpenindasan,
pemerasan, dan diskriminasi sehingga mereka mendapatkan masyarakat yang
membebaskandirinyadaritirani,ketidakadilandankebohongan.”Lebihlanjutlihat,Abad
Badruzaman,DariTeologiMenujuAksiMembelaYangLemahMenggempurKesenjangan,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2009),hal.204.Bandingkan juga dengan pernyataan
AbdurrahmanWahidterkaitdenganperjuanganHAM dankekuasaantiranik,“Perjuangan
HAM baruadaartipentingnya,jikadidukungolehaspirasimerekayangmembutuhkan
perlindunganhak-hakpraktismerekadarijarahankekuasaannegara.Merekayangtidak
punyaapa-apalagiuntukdipertahankan,karenahidupdalam sikluskulturkemiskinan
yangtidakpernahberhenti,sudahtentutidakmerasakankeperluanakanperlindungan
tersebut.”Lebihlanjutlihat,AbdurrahmanWahid,PrismaPemikiranGusDur,(Yogyakarta:
LKiS,1999),hal.105

10)Kuntowijoyo,ParadigmaIslam InterpretasiUntukAksi,(Bandung:Mizan,1998),
hal.288

11)PusatBahasaKementrianPendidikandanKebudayaan,KamusBesarBahasa
IndonesiaEdisiKetiga,(Jakarta:BalaiPustaka,2009),hal.705
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tangganadaterendahdiantarabangsalain.12Lebihlanjutlagi,

Al-Faruqimenerangkan sebab darifenomenadiatasadalah

dikarenakan,“They were secularized,westernized,and de-

islamized byinternaland externalagentsoftheirenemies”.

–Mereka(umatIslam)telahdisekularisasikan,di-baratkandan

di-deislamisasikan oleh musuh mereka baik dari internal

maupuneksternal.”13

TerkaitSekularisme,HassanHanafimenjelaskanbahwa,“Al-

‘Ilmaniyyahadalahterm yangdiarabkandanbukankataasli

Arab.Katatersebutmenjadisinonim dariSekularisme,yang

berasaldariBahasaLatin“Saeculum”.Artinyaadalahmasa(Al-

Ashr).Katainiberasaldariperadabanbarat…Dibarat,term ini

menunjukan pemisahan antara gereja dengan negara,atau

otoritasreligiousdanotoritaspolitik.14.Terlihatdarisejarahakar

12)IsmailRajiAl-Farouqi,IslamizationofKnowledgeGeneralPrinciplesandWork
Plan,(Herdnon:IIIT,1989),hal.1

13)IsmailRajiAl-Farouqi,IslamizationofKnowledgeGeneralPrinciplesand
WorkPlan,(Herdnon:IIIT,1989),hal.1.TerkaitdenganterpuruknyaduniaIslam yang
menurutAl-Faruqikarena dunia Islam menggunakan metodologidaribaratyang
menurutnyataksesuaidengancaraberpikirduniaIslam kiranyapendapatAbdurrahman
Wahid dapatdijadikan pembanding,dia menyatakan,“kita seringkalitergoda oleh
paradigma-paradigmadiluaragamadenganmenuntutsesuatuyanglaindariirama
agamaitusendiri.Iniyangseringmenjadimasalah”.Sehinggamenurutperspektifini
memangmembahayakanjikaduniaIslam menggunakanmetodologi dariduniabarat
tanpadisaringataudalam halini‘diislamisasikan’terlebihdahulu.Lebihlanjutlihat,
Abdurrahman Wahid,Prisma Pemikiran Gus Dur,(Yogyakarta:LKiS,1999),hal.162.
Bandingkan juga dengan Kuntowijoyo yang menurutnya,“Darisegiumatnya,kaum
musliminsebenarnyatidakapatis,tetapikondisisekaranginiumatIslam tepecah-pecah
olehberbagaikepentinganlainnya.”Lebihlanjutlihat,Kuntowijoyo,DinamikaSejarah
UmatIslam Indonesia,(Yogyakarta:IRCiSoD,2017),hal.135

14)HassanHanafidanMuhammadAbidAl-Jabiri,MembunuhSetanDunia
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katasekularismesajatidakadasangkutpautnyadenganajaran

Islam,bahwa“Relasiilmupengetahuandanagamatidakperlu

dirisaukan dan bahkan menjadi suatu kebutuhan antara

keduanya.Dalam kajianIslam,semua”kebenaran”berasaldari

Tuhan.Kebenaran agama berasaldariAllah yang kemudian

kebenaranberwujudfirmân(ayatqawlî),dankebenaranilmu

pengetahuan (naturalsciences,socialsciences,and human

sciences)berwujudrealitasempiris(ayatkauni).Hakekatnya

keduanya berasal/bersumber dari Allah, maka kebenaran

keduanyatidakakanberbedaapalagibertentangan.Jikadalam

halrealitasempirikdanagamaterjadipertentangan,makaada

dua kemungkinan;yaitu:(1)ilmu pengetahuan (sains)dan

agamabelum menemukankebenaranfinal(masihdalam proses

berkembang),atau(2) pemahaman manusia terhadap wahyu

qawlîbelum menemukanpemahamanyangtepatsesuaiilmu

Allahdimaksud.15.

DansecarakerasAl-Faruqimenyatakan,“didalam pikiran

MeleburkanTimurDanBaratDalam CakrawalaKritikDanDialog,alihbahasa:Umar
Bukhory,(Yogyakarta:IRCiSOD,2003),hal.68

15)Hidayatulloh,RelasiIlmuPengetahuanDanAgama,(Malaysia:Proceedingof
ICECRS,12016),hal.902,terkaitdenganrelasiIlmupengetahuandenganagamadalam
haliniIslam seringkaliorang-orangmembenturkankonsepevolusimanusiadariDarwin
dengankonsepmanusiapertamayangbernamaAdam asyangdijelaskandidalam Al-
qur’an.NamunmenurutQuraishShihabkeduahalitutidakbertentangandantidakdapat
puladibenturkan,menurutnyadidalam Al-qur’anhanyadijelaskanbahwaNabiAdam as
adalahmanusiapertamanamunsebelum itumemangadamakhluklainsehinggadapat
sajaituadalahmanusiapurba.LebihlanjutQuraishmenerangkandenganhurufalphabet
sebagaiperumpamaan:,Al-qur’anhanyamenjelaskanA:adatanah,danZ:ditiupkanruh,
makamasihadabanyakhuruf-huruflaindiantarahurufA danZ ituyangdiartikan
sebagaiprosesterjadinyamanusiamodern.LebihlanjutlihattayanganwawancaraNajwa
ShihabdenganQuraishShihabdihttps://youtu.be/|0S9r2X0g1
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setiaporang,duniaIslam sekarangadalah‘seorangpesakitan’di

dunia.”16 dikarenakanparahnyakondisiperadabanduniaIslam

saatinimenurutkacamatapengamatannya.

6.Tauhid

Perkataan Tauhid (Arab: ا دخوت diIndonesia menjadi

“Tauhid”)sudahtidakasinglagibagisetiappemelukIslam.Kata

-kataitumerupakankatabendakerja(verbalnoun)aktif(yakni

memerlukanpelengkappenderitaatauobyek),sebuahderivasi

atautashrifdarikata-kata“wahid”yangartinya“satu”atau“esa”.

Maka makna harfiah “tawhid” ialah “menyatukan” atau

“mengesakan”. Bahkan dalam makna generiknya juga

digunakanuntukarti“mempersatukan”hal-halyangterserak-

serak atau terpecah-pecah, misalnya, penggunaan dalam

bahasa Arab “tawhid al-ka-limah” yang kurang lebih berarti

“mempersatukan paham”,dan dalam ungkapan “tawhid al-

quwah”yangberarti“mempersatukankekuatan”.17

Al-faruqisecarasederhanadantandasmemberipemaknaan

lebihmenyeluruhterkaittauhidbahwa,“Tauhidadalahmengakui

dan bersaksibahwa tiada Tuhan selain Allah... semua

keragaman,kemakmurandansejarah,budayadanpembelajaran,

16)IsmailRajiAl-Farouqi,IslamizationofKnowledgeGeneralPrinciplesandWork
Plan,(Herdnon:IIIT,1989),hal.1

17)NurcholishMadjid,Islam DoktrindanPeradaban,(Jakarta:Paramadina,1999),
hal.
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kebijaksanaandanperadabanIslam terangkum dalam kalimat

laailahaillallah.Tauhidadalahpandanganumum untukrealitas,

kenyataan,dunia ruang dan waktu,sejarah manusia dan

tujuan.18

Sehinggadapatditariksimpulanbahwaseharusnyaapapun

yangumatIslam lakukandalam rangkamelanggengkankalimat

tauhid.Apapundalam haliniadalahbaikyangbersifatvertikal

maupun horisontal. Namun agaknya kedua pemikir yang

menjadiobjekdaripenelitian inihendakmenerapkan tauhid

secara lebih aplikatif . karena, “Akidah adalah sumber

kelembutanyangterarah,tempatmenanam perasaanyangbaik,

dantempattumbuhnyapancainderaluhur...KetikaAl-Qur’an

membahas hal-halyang baik,Al-Qur’an menjelaskan bahwa

akidah mencerminkan dan memunculkan amalbaik seperti

pokok (pangkal)yang bercabang-cabang dan pondasiyang

tegak.”19

Sepertiyangtermaktubdalam SuratAl-Baqarahayat177:

18)IsmailRajiAl-faruqi,Al-Tawhid:ItsImplicationsforThoughtandLife,(Herndon:
IIIT,1992)hal.9-10

19)SayidSabiq,AkidahIslam,alihbahasa:SahidHM,(Surabaya:Al-Ikhlas,1996),
hal.35-36
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Artinya:Kebajikanitubukanlahmenghadapkanwajahmukearah
timurdankebarat,tetapikebajikanituialahberiman
kepadaAllah,hariakhir,malaikat-malaikat,kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepadakerabat,anak-anakyatim,orang-orangmiskin,
orangdalam perjalanan(musafir),peminta-minta,dan
untukmemerdekakanhambasahaya,yangmendirikan
shalat, dan menunaikan zakat, orang-orang yang
menepatijanjinyaapabilaiaberjanji,danorang-orang
yangsabardalam kemelaratan,penderitaandanpada
masa peperangan.mereka Itulah orang-orang yang
benar,danmerekaItulahorang-orangyangbertakwa.20

Makakeduawacanadalam penelitianinibermaksuduntuk,

“menerapkanajaran-ajaransosialyangterkandungdalam teks

lama pada konteks sosial masa kini tanpa mengubah

strukturnya.”21 Kita tidak saja dituntutadanya kemampuan

memahamidanmenggunakansumber-sumbersuci,tapijuga

dikehendaki adanya kecakapan menangkap pesan-pesan

sejarahmasalaluyangakanbermanfaatuntukmemperkaya

wawasangunalebihmampumenangkap pesan-pesanmasa

kinidannanti.Jadiadaunsurkontinuitasdankreativitas,unsur

20)KementrianAgamaRI,al-Qur’andanTerjemahnya,(Jakarta:Lembaga
PercetakanAl-Qur’anKementrianAgama,2010),hal.34.

21)Kuntowijoyo,Islam SebagaiIlmuEpistemologi,Metodologi,danEtika,
(Yogyakarta:TiaraWacana,2006),hal.28.
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keotentikan dan kezamanan (al-ashālah wa al-mu‘āsharah),

berturut-turutialahtuntutanuntukbelajardarimasalaludalam

kerangkamempertahankanmanasajaunsur-unsuryangpositif

danmembuangmanasajaunsur-unsuryangnegatif,kemudian

digunakanuntukmeningkatkankecakapanmengambilapasaja

unsur-unsuryanglebihbaikdarimasakinidandarimasadepan

yangdiperkirakan.22

B.HasilPenelitianTerdahulu

Berdasarkanpenelitianyangdilakukanterkaitdenganpenelitian

tentangKomparasiPengilmuanIslam KuntowijoyodanIslamisasi

Ilmu Pengetahuan Ismail Raji Al-Faruqi, terdapat penelitian

terdahuluyangtertuangdalam karyailmiahsebagaiberikut:

1.SkripsiyangditulisolehImam Mahfudprogram studijurusan

pendidikanagamaislam fakultastarbiyahInstitutAgamaIslam

Nahdlatul Ulama Kebumen tahun 2015 dengan judul

RekonstruksiPemikiranPendidikanIslam (PerbandinganAntara

KaryaAbdurrahmanMas’uddanFazlurRahman23.Penelitianini

mengkajitentangbagaimanapemikiranAbdurrahmanMas’ud

danFazlurRahmanterkaitdengandikotomipendidikanyang

terangkum dalam bingkaimetodekomparasi.

22)NurcholishMadjid,Islam AgamaKemanusiaan,MembangunTradisidanVisi
BaruIslam Indonesia,(Jakarta:Paramadina,2003),hal.177

23)Imam Mahfud,RekonstruksiPemikiranPendidikanIslam (PerbandinganAntara
KaryaAbdurrahmanMas’uddanFazlurRahman,(Kebumen:IAINUKebumen,2015)
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Skripsiinimempunyaikelebihanyaitu:cukuprincidalam

penjelasan terkait persamaan dan perbedaan dari kedua

pemikiran tersebut.Disebutkan bahwa sisipersamaan pada

kedua tokoh teersebutadalah pada cara pandang mereka

terhadap ilmu pengetahuan serta tujuan daripendidikan itu

sendiri.Sedangkandarisisiperbedaan,AbdurrahmanMas’ud

menggunakan paradigma humanisme,dan Fazlur Rahman

menggunakan pendekatan Modernisme Namun disisilain

skripsiinimempunyaikelemahan yaitu :masih terkesan

normatif, karena pada judul memang tertulis

Rekonstruksi—sebuahkatayangsangatbernuansateknis,tetapi

taktertulistentangbagaimanapelaksanaanteknisdilapangan

terkaitpendekatan yang dipakaioleh kedua tokoh tersebut.

Yang tertulis hanya landasan umum darikedua pendekatan

tersebut:pendekatan yang ditawarkan Abdurrahman Mas’ud

adalahHumanisme,danFazlurRhamanadalahModernisme,

hanyasampaiitu.Dengankatalain:kurangdalam.

Adapun perbedaan skripsidiatas dengan penelitian ini

adalah:tahunpenelitiandanvariabelyangdijadikansasaran

penelitansertarumusanmasalah.

2.Skripsiyang ditulis oleh Befa Indriyani,Program StudiPAI,

FakultasTarbiyah,IAINU KebumenTahun2015,denganjudul

Pemikiran Pendidikan KiaiWahid Hasyim Terhadap Upaya
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Integrasi Pendidikan Agama Dan Pendidikan Umum Di

Indonesia24.Penelitian inimengkajitentang pandangan dan

tindakan Kiai Wahid Hasyim dalam upaya untuk

mengintegrasikanilmuagamadenganilmuumum yangseakan

selalutakdapatakurdenganmetodedeskriptif.

Skripsiinimempunyaikelebihanyaitu:penjelasanmengenai

upaya yang dilakukan Kiai Wahid Hasyim dalam

mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum cukup detil

sehingga pembaca dapatlekas memahamidan barangkali

dapatmeniru langkah KiaiWahid Hasyim suatu saatkelak.

Namundisisilainskripsiinimempunyaikekuranganyaitu:tidak

dijelaskannya proses yang mengantarkan pada KiaiWahid

Hasyim menggagaspentingnyamengintegrasikanantarailmu

agamadanilmuumum.

Adapun perbedaan skripsidiatas dengan penelitian ini

adalah:tahunpenelitian,desainpenelitian,variabelobjekutama

penelitiandanrumusanmasalah.

3.Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Iqbal Atourrohman,

Program StudiPAI,FakultasTarbiyah,IAINU KebumenTahun

2015,denganjudulKonsepPendidikanIslam PerspektifHasan

24)Befa Indriyani,Pemikiran Pendidikan KiaiWahid Hasyim Terhadap Upaya
IntegrasiPendidikan Agama Dan Pendidikan Umum DiIndonesia,(Kebumen:IAINU
Kebumen).
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Langgulung25. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana

perspektifpakarpendidikanasliIndonesiamengenaipendidikan

Islam yangbaginyaperlusekaliuntukdiintegrasikandengan

kebudayaanbangsadenganmetodedeskriptif.

Skripsiinimempunyaikelebihanyaitu:Mengemukakanhasil

pemikirandariintelektualaslidariIndonesia,mengingatselama

initerlalubanyakakademisiyangterusmengekorpadapemikir-

pemikir barat.Namun disisilain skripsiinimempunyai

kekuranganyaitu:kesimpulandarihasilpenelitianmasihsangat

normative dan teoritis sehingga pembaca tak mengetahui

bagaimana teknis pelaksanaan perspektifpendidikan Islam

menurutHasanLanggulungini.

Adapun perbedaan skripsidiatas dengan penelitian ini

adalah:tahunpenelitian,desainpenelitiandanvariabelobjek

utamapenelitian.

4.SkripsiyangditulisolehRohmatulAnwarprogram studijurusan

pendidikanagamaislam fakultasTarbiyahdanilmukeguruan

InstitutAgamaIslam NegeriSalatigatahun2017denganjudul

“IlmuisasiIslam dalam PerspektifKuntowijoyodanImplikasinya

bagiPengembanganKurikulum PendidikanIslam26.Penelitiandi

25)MuhammadIqbalAtourrohman,KonsepPendidikanIslam PerspektifHasan
Langgulung,(Kebumen:IAINUKebumen,2015).

26) Rohmatul Anwar,Ilmuisasi Islam dalam Perspektif Kuntowijoyo dan
ImplikasinyabagiPengembanganKurikulum PendidikanIslam,(Salatiga:IAIN Salatiga,
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skripsiinitermasuk penelitian litereryang berfokus pada

referensibukudansumber-sumberyangrelevan.Pencariandata

dicaridenganjenispenelitianlibraryresearchdanpendekatan

kualitatifliteraturyaitu suatu penelitian kepustakaan murni,

menggunakanmetodeyangmencaridatamengenaihal-halatau

variabel-variabel yang berupa catatan seperti buku-buku,

majalah,dokumen,notulenharian,catatanrapat,jurnal,skripsi,

makalah,dansebagainya.

Skripsiinimempunyaikelebihan yaitu:sangatmendalam

dalam mengupassosokKuntowijoyoyangdijelaskandarimasa

kecilhinggakematiannya,kajianpustakanyaberagam mulaidari

yang berbentuk buku, jurnal, maupun skripsi sehingga

memperkaya pemahaman.Namun disisilain skripsiini

mempunyaikelemahanyaitu:agakngawurkarenamemasukan

integrasi-interkoneksidariAminAbdullahdanIslamisasiIlmu

PengetahuanIsmailAl-Faruqisebagaipembanding,itubukan

sesuatu yang keliru namun dengan melihatjudulpenelitian

maka perbandingan itu tidak ada pada tempatnya.Hasil

penelitiankurangmengelaborasipemikiranKuntowijoyodengan

karya-karyalain,lebihdaripadaitu,tulisanKuntowijoyoterkesan

overcopied olehpenulisdidalam hasilpenelitiannyasehingga

tidakmemperlihatkanteknikdankedalamananalisispenulisnya.

2017)
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Maka kesimpulan dariskripsiinimasih terkesan normatif

sekalipunmempunyaijudulyangterkesansangatteknis.

Adapun perbedaan skripsidiatas dengan penelitian ini

adalah:tahunpenelitiandanvariabelyangdijadikansasaran

penelitan mengingatskripsidiatas hanya membahas satu

pemikiran sedangkan penelitian ini akan membahas dan

membandingkanduapemikiran,sertarumusanmasalah.

5.SkripsiyangditulisolehZulheri,Program StudiAkidahFilsafat,

Fakultas Ushuludin,Universitas Islam NegeriSultan Syarif

Kasim Riau Tahun 2012,dengan judul“Ilmu SosialProfetik

(TelaahPemikiranKuntowijoyo)”27.Penelitianiniberjenislibrary

research yaitu penelitian kepustakaan. Sumber primernya

adalah buku-buku ataupun tulisan yang memuatpemikiran

Kuntowijoyo.Sementarasumbersekundernyaadalahbuku-buku

atautulisanyangmenjadipelengkapsertapendukungdalam

penelitianini.

Skripsiinimempunyaikelebihanyaitu:Mengemukakanhasil

pemikirandariintelektualaslidariIndonesia,mengingatselama

initerlalubanyakakademisiyangterusmengekorpadapemikir-

pemikirbarat,dan memang setelah dibaca penulis seakan

tengahberusahauntukmeng-counteralurpemikiranbaratyang

27)Zulheri,IlmuSosialProfetik(TelaahPemikiranKuntowijoyo),(Riau:UINSultan
SyarifKasim Riau,2012).
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cenderungpositivis.Namundisisilainskripsiinimempunyai

kekurangan yaitu :Hasilpenelitian kurang mengelaborasi

pemikiranKuntowijoyodengankarya-karyalain,lebihdaripada

itu,tulisanKuntowijoyoterkesanovercopied olehpenulisdi

dalam hasilpenelitiannyasehinggatidakmemperlihatkanteknik

dankedalamananalisispenulisnya,danuntukukuranpenelitian

literatur,pengambilan kutipan dariberbagaisumbermasih

sangatkurang,tidakditemuijuga penjelasan lebih lanjutdi

ruangcatatankakiuntukhal-halyangberadadiluarkonteks

penelitiannamunterkaitdanmendukungsacaratidaklangsung.

Adapun perbedaan skripsidiatas dengan penelitian ini

adalah:tahunpenelitian,desainpenelitiandanvariabelobjek

utamapenelitian.

Dengandemikian,dapatdinyatakanbahwaskripsiinibersifat

ilmiah,baru dan berbeda dengan penelitian yang telah ada

sehinggalayakuntukditelitilebihlanjut.

C.FokusPenelitian

Fokus penelitian iniadalah pengkomparasian antara dua

wacana yaitu Pengilmuan Islam Kuntowijoyo dengan Islamisasi

IlmuPengetahuanIsmailRajiAl-Faruqi.


